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ABSTRAK

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang
sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip
melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah),
merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulakan data dengan
berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasi-kan konsep,
hukum atau prinsip yang “ditemukan” Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran
melibatkan keterampilan proses seperti: mengamati, menanya, mencoba, menalar, mengolah,
menyimpulkan, menyajikan dan mengomunikasikan. Dalam melaksanakan proses-proses
tersebut, bantuan guru diperlukan. Akan tetapi, bantuan guru tersebut harus semakin
berkurang dengan semakin bertambah dewasanya siswa atau semakin tingginya kelas siswa.

Dalam model pembelajaran saintifik, peserta didik diarahkan untuk menemukan sendiri
berbagai fakta, membangun konsep, dan nilai-nilai baru yang diperlukan untuk kehidu-
pannya. Fokus proses pembelajaran diarahkan pada pengembangan keterampilan siswa
dalam memproseskan pengetahuan, menemukan dan mengembangkan sendiri fakta, konsep,

dan nilai-nilai yang diperlukan.

KATA KUNCI: Pembelajaran, Pendekatan Saintifik

PENDAHULUAN

Dengan adanya pergantian kurikulum
2013, istilah pendekatan ilmiah atau pen-
dekatan saintifik pada pelaksanaan pem-
belajaran menjadi bahan pembahasan yang
menarik perhatian para pendidik akhir-
akhir ini. Penerapan pendekatan scientific
menjadi tantangan guru melalui pengem-
bangan aktivitas siswa yaitu mengamati,
menanya, mencoba, menalar dan mengko-
munikasikan. Pembelajaran saintifik tidak
hanya memandang hasil belajar sebagai
muara akhir, namum proses pembelajaran
dipandang sangat penting. Oleh karena itu
pembelajaran saintifik menekankan pada
keterampilan proses. Model pembelajaran
berbasis peningkatan keterampilan proses
sains adalah model pembelajaran yang
mengintegrasikan keterampilan proses sains

ke dalam sistem penyajian materi secara
terpadu.

Sesuai dengan Standar Kompetensi
Lulusan, sasaran pembelajaran mencakup pe-
ngembangan ranah sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang dielaborasi untuk setiap
satuan pendidikan. Ketiga ranah kompetensi
tersebut memiliki lintasan perolehan (pro-
ses psikologi) yang berbeda. Sikap diperoleh
melalui ktivitas “menerima, menjalankan,
menghargai, menghayati, dan mengamal-
kan”. Pengetahuan diperoleh melalui akti-
vitas “mengingat, memahami, menerapkan,
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta”.
Keteram-pilan diperoleh melalui aktivitas
“mengamati, menanya, mencoba, menalar,
manyaji, dan mencipta”.

Karakteristik kompetensi beserta per-
bedaan lintasan perolehan turut serta mem-
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pengaruhi karakteristik standar proses. Un-
tuk memperkuat pendekatan ilmiah (scien-
tific), tematik terpadu (tematik antar mata
pelajaran), dan tematik (dalam suatu mata
pelajaran) perlu diterapkan pembelajarn ber-
basis penyingkapan/penelitian (discovery/
inguiry learning). Untuk mendorong kemam-
puan peserta didik untuk menghasilkan
karya kontekstual, baik individual maupun
kelompok, maka sangat disarankan meng-
gunakan pendekatan pembelajaran yang
menghasilkan karya berbasis pemecahan
masalah (project basedlearning). Secara umum,
pendekatan belajar yang dipilih berbasis
pada teori tentang taksonomi tujuan pendi-
dikan yang dalam lima dasawarsa terakhir
yang secara umumsudah dikenal luas. Ber-
dasarkan teori taksonomi tersebut, capaian
pembelajaran dapat dikelom-pokkan dalam
tiga ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
Penerapan teori taksonomi dalam tujuan
pendidikan diberbagai negara dilakukan
secara adaptif sesuaidengan kebutuhannya
masing-masing. Undang-undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional telah mengadopsi taksonomi da-
lam bentuk rumusansikap, pengetahuan,
dan keterampilan.?

Proses pembelajaran sepenuhnya di-
arahkan pada pengembangan ketiga ranah
tersebut secara utuh/holistik, artinya pengem-
bangan ranah yang satu tidak bias dipisah-
kan dengan ranah lainnya. Dengan demi-
kian, proses pembelajaran secara utuh me-
lahirkan kualitas pribadi yang mencermin-
kan keutuhan penguasaan sikap, pengeta-
huan, dan keterampilan yang terintegrasi.

PEMBAHASAN

Pendekatan Saintifik

Pengertian Pendekatan Saintifik
Pendeketan adalah konsep dasar yang

mewadahi, menginspirasi, menguatan, dan

melatari pemikiran tentang bagaimana me-

tode pembelajaran diterapkan berdasarkan

teori tertentu.? Oleh karena itu banyak pan-

1 M. Hosnan, 2014), him. 31-34
2 Hamruni, 2012), him. 6

dangan yang menyatakan bahwa pendekatan
sama artinya dengan metode. Pendekatan
ilmiah berarti konsep dasar yang mengin-
spirasi atau melatarbelakangi perumusan
metode mengajar dengan menerapkan ka-
rakteristik yang ilmiah. Pendekatan pem-
belajaran ilmiah (scientific teaching) me-
rupakan bagian dari pendekatan pedagogis
pada pelaksanaan pembelajaran dalam ke-
las yang melandasai penerapan metode il-
miah.

Pendekatan saintifik dimaksudkan
untuk memberikan pemahaman kepada
peseta didik dalam mengenal, memahami
berbagai materi menggunakan pendekatan
ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari
mana saja, kapan saja, tidak bergantung
pada informasi searah dari guru. Oleh ka-
rena itu, kondisi pembelajaran yang diha-
rapkan tercipata diarahkan untuk mendo-
rong peserta didik dalam mencari tahu dari
berbagai sumber melalui observasi, dan
bukan hanya diberi tahu.

Penerapan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran melibatkan keterampilan proses
seperti mengamati, mengklasifikasi, meng-
ukur, meramalkan, menjelaskan, dan me-
nyimpulkan. Dalam melaksanakan proses-
proses tersebut, bantuan guru diperlukan.
Akan tetapi, bantuan guru tersebut harus
semakin berkurang dengan semakin bertam-
bah dewasanya siswa atau semakin tinggi-
nya kelas siswa.’

Model ini menekankan pada proses
pencarian pengetahuan dari pada transfer
pengetahuan, peserta didik dipandang se-
bagai subjek belajar yang perlu dilibatkan
secara aktif dalam proses pembelajaran,
guru hanyalah seorang fasilitator yang mem-
bimbing dan mengkoordinasikan kegiatan
belajar. Banyak para ahli yang meyakini
bahwa melalui pendekatan saintifik/ilmiah,
selain dapat menjadikan siswa lebih aktif
dalam mengkonstruksi pengetahuan dan
keterampilannya, juga dapat mendorong
siswa untuk melakukan penyelidikan guna

3 M. Hosman, 2014), him. 34-35
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menemukan fakta-fakta dari suatu fenome-
na atau kejadian.

Pengertian penerapan pendekatan il-
miah dalam pembelajaran tidak hanya fo-
kus pada bagaimana mengembangkan kom-
petensi peserta didik dalam melakukan ob-
servasi atau eksperimen, namun bagaimana
mengembangkan pengetahuan dan ketram-
pilan berpikir sehingga dapat mendukung
aktifitas kreatif dalam berinovasi atau ber-
karya. Menurut majalah forum kebijakan
ilmiah yang terbit di Amerika pada tahn
2004 sebagimana dikutip Wikipedia me-
nyatakan bahwa pembelajaran ilmiah men-
cakup strategi pembelajaran peserta didik
aktif yang mengintegrasikan peserta didik
dalam proses berpikir dan penggunaan
metode yang teruji secara ilmiah sehingga
dapat membedakan kemampuan peserta
didik yang bervariasi. Penerapan metode
ilmiah membantu guru mengidentifikasi
perbedaan kemampuan peserta didik.

Metode ilmiah merupakan teknik
merumuskan pertanyaan dan menjawabnya
melalui kegiatan observasi dan melaksana-
kan percobaan. Dalam penerapan metode
ilmiah teradpat aktivitas yang dapat diob-
servasi seperti mengamati, menanya, meng-
eksplorasi, mengasosiasi dan mengkomu-
nikasikan.*

Jadi pembelajaran dengan pendekatan
saintifik adalah proses pembelajaran yang
dirancang sedemikian rupa agar peserta
didik secara aktif mengkonstruk konsep,
hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan
mengamati (untuk mengidentifikasi atau
menemukan masalah), merumuskan masalah,
mengajukan atau merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data dengan berbagai tek-
nik, menganlisis data, menarik kesimpulan
dan mengkomunikasikan konsep, hukum
atau prinsip yang “ditemukan”. Pendekatan
saintifik dimaksudkan untuk memberikan
pemahaman kepada peserta didik dalam
mengenal, memahami berbagai materi me-
nggunakan pendekatan ilmiah, bahwa infor-
masi bisa berasal dari mana saja, kapan

4 Kemendikbud, 2013), him. 208

saja, tidak bergantung pada infor-masi
searah dari guru. Oleh karena itu kondisi
pembelajaran yang diharapkan tercipta
diarahkan untuk mendorong peserta didik
dalam mencari tahu dari berbagai sumber
melalui observasi dan bukan hanya diberi
tahu.®

Penerapan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran melibatkan ketrampilan pro-
ses seperti mengamati, mengklasifikasi, me-
ngukur, meramalkan, menjelaskan, dan me-
nyimpulkan. Dalam melaksanakan proses
proses tersebut, bantuan guru diperlukan.
Akan tetapi bantuan guru tersebut harus se-
makin berkurang dengan semakin bertambah
dewasanya peserta didik atau semakin ti-
ngginya kelas peserta didik.

Esensi Pendekatan Saintifik dalam Pem-
belajaran

Pendekatan saintifik disebut juga se-
bagai pendekatan ilmiah. Proses pembelaja-
ran dapat dipadankan dengan dengan suatu
proses ilmiah. Karena itu kurikulum 2013
mengamanatkan esensi pendekatan saintifik
dalam pembelajaran. Pendekatan ilmiah
diyakini sebagai titian emas perkembangan
dan pengembangan sikap, ketrampilan, dan
pengetahuan peserta didik. Dalam pende-
katan atau proses kerja yang memenuhi
kriteria ilmiah, para ilmuan lebih mengede-
pankan penalaran induktif (inductive reaso-
ning) ketimbang penalaran deduktif (de-
ductive reasoning). Penalaran deduktif me-
lihat fenomena umum untuk kemudian me-
narik simpulan yang spesifik. Sebaliknya,
penalaran induktif menempatkan bukti-
bukti spesifik ke dalam relasi idea yang
lebih luas. Metode ilmiah umumnya me-
nempatkan fenomena unik dengan kajian
spesifik dan detail untuk kemudian meru-
muskan simpulan umum.

Metode ilmiah merujuk pada teknik-
teknik investigasi atas suatu atau beberapa
fenomena atau gejala, memperoleh penge-
tahuan baru, atau mengoreksi dan mema-
dukan pengetahan sebelumnya. Untuk da-
pat disebut ilmiah, metode pencarian (me-

5 Kemendikbud, 2013), him. 1
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thode of inquiry) harus berbasis pada
bukti-bukti dari objek yang dapat diobser-
vasi, empiris, dan terukur dengan prinsip-
prinsip penalaran yang spesifik. Karena
itu, metode ilmiah umumnya memuat se-
rangkaian aktivitas pengumpulan data me-
lalui observasi atau eksperimen, meng-
olah informasi atau data, menganalisis,
kemudian memformulasi, dan menguji
hipotesis.

Pembelajaran berbasis pendekatan il-
miah itu lebih efektif hasilnya disbanding-
kan dengan pembelajaran tradisional. Hasil
penelitian membuktikan bahwa pada pem-
belajaran tradisional, retensi informasi dari
guru sebesar 10 persen setelah 15 menit
dan perolehan pemahaman kontekstual se-
besar 25 persen. Pada pembelajaran ber-
basis pendekatan ilmiah, retensi informasi
dari guru sebesar lebih dari 90 persen se-
telah dua hari dan perolehan pemahman
kontekstual sebesar 50-70 persen.®

Pada hakikatnya, sebuah proses pem-
belajaran yang dilakukan di kelas-kelas bisa
kita dipadankan sebagai sebuah proses il-
miah. Oleh sebab itulah, dalam Kurikulum
2013 diamanatkan tentang apa sebenarnya
esensi dari pendekatan saintifik pada ke-
giatan pembelajaran. Ada sebuah keyaki-
nan bahwa pendekatan ilmiah merupakan
sebentuk titian emas perkembangan dan pe-
ngembangan sikap (ranah afektif), keteram-
pilan (ranah psikomotorik), dan pengeta-
huan (ranah kognitif) siswa.

Tujuan Pembelajaran Dengan Pendeka-
tan Saintifik

Proses pembelajaran pada kurikulum
2013 untuk jenjang SMP dan SMA atau
yang sederajat dilaksanakan menggunakan
pendekatan ilmiah. Proses pembelajaran
menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, penge-
tahuan, dan ketrampilan. Dalam proses
pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah,
ranah sikap menggamit transformasi sub-
tansi atau materi ajar agar peserta didik
“tahu mengapa”. Ranah keterampilan me-
ngamati transformasi subtansi atau materi

6 Daryanto, 2014), him. 55

ajar agar peserta didik “tahu bagaimana”.

Ranah pengetahuan menggamit transfor-

masi subtansi atau materi ajar agar peserta

didik “tah apa”. Hasil akhirnya adalah pe-
ningkatan dan keseimbangan antara kemam-
puan untuk menjadi manusia yang baik

(soft skill) dan manusia yang memiliki

kecakapan dan pengetahuan untuk hidup

secara layak (hard skills) dari peserta didik
yang meliputi aspek kompetensi sikap,
ketrampilan, dan pengetahuan.

Tujuan pembelajaran dengan pende-
katan saintifik didasarkan pada keunggu-
lan pendekatan tersebut. Beberapa tujuan
pembelajaran dengan pendekatan saintifik
adalah:

a. Untuk meningkatkan kemampuan inte-
lek, khususnya kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa

b. Untuk membentuk kemampuan siswa
dalam menyelesaikan sesuatu masalah
secara sistematik

c. Terciptanya kondisi pembelajaran di-
mana siswa merasa bahwa belajar itu
merupakan suatu kebutuhan.

d. Diperolehnya hasil belajar yang tinggi

e. Untuk melatih siswa dalam mengkomu-
nikasikan ide-ide, khsusnya dalam me-
nulis artikel ilmiah

f. Untuk mengembangkan karakter siswa.’

Karakteristik Pembelajaran dengan pen-

dekatan saintifik

Pembelajaran dengan metode sainti-
fik memiliki karakteristik sebagai berikut:®
1. Berpusat pada siswa
2. Melibatkan keterampilan proses sains

dalam mengontruksi konsep, hukum
atau prinsip.

3. Melibatkan proses-proses kognitif yang
potensial dalam merangsang perkemba-
ngan intelek, khususnya keterampilan
berfikir tingkat tinggi siswa.

4. Dapat mengembangkan karakter siswa.

Dalam kurikulum 2013, pembelaja-
ran dituntut untuk menerapkan pendekatan
saintifik/ilmiah yang dipadu dengan model

" Daryanto, 2014), him. 54
8 M. Hosman, 2014), him. 36
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pembelajaran tematik terpadu. Pembelaja-
ran tematik adalah pembelajaran terpadu
yang menggunakan tema untuk mengait-
kan beberapa mata pelajaran sehingga da-
pat memberikan pengalaman bermakna ke-
pada peserta didik. Karakteristik pembela-
jaran tematik yaitu berpusat pada peserta
didik, pemisahan antar mata pelajaran ti-
dak tampak, menyajikan konsep dari ber-
bagai mata pelajaran dalam suatu proses
pembelajaran, fleksibel, hasil pembelaja-
ran berkembang sesuai dengan minat dan
kebutuhan peserta didik. Peserta didik se-
kolah dasar termasuk dalam usia emas. Pa-
da usia ini berbagai kecerdasannya, seperti
1Q, EQ, dan SQ tumbuh dan berkembang
sangat pesat, dan tingkat perkembangan-
nya masih melihat segala sesuatu sebagai
satu keutuhan (holistik), serta memahami
hubungan antar konsep secara sederhana.

Proses pembelajaran masih bergantung
kepada objek konkret dan pengalaman lang-
sung. Piaget (1950) menyatakan bahwa
setiap anak memiliki cara tersendiri dalam
menginterpretasikan dan beradaptasi deng-
an lingkungannya. Peserta didik usia se-
kolah dasar berada pada tahapan opera-
sional konkret dan perilaku belajarnya (1)
mulai memandang dunia secara objektif,
bergeser dari satu aspek ke aspek lain
secara reflektif dan serentak, (2) mulai
berpikir secara operasional, (3) berpikir
operasional untuk mengklasifikasikan benda-
benda, (4) membentuk dan mempergunakan
keterhubungan aturan-aturan, prinip ilmiah
sederhana dan mempergunakan hubungan
sebab akibat, (5) memahami konsep sub-
tansi, volume, panjang, luas, lebar, dan
berat.

Nilai karakter atau sikap yang dapat
dimunculkan dalam pembelajaran tersebut
adalah tanggung jawab, jujur, kreatif, dan
disiplin. Guru dapat menekankan adanya
karakter disiplin dalam setiap kegiatan
yang peserta didik lakukan supaya semua
dapat diselesaikan dengan baik. Penerapan
pendekatan saintifik/ilmiah dapat dilaku-
kan sesuai dengan kreatifitas guru, walaupun
telah ada buku guru. Guru dapat mengem-

bangkan sendiri sesuai dengan keadaan

peserta didik dan sekolah masing-masing.

Tujuan pembelajaran dengan pendeka-

tan saintifik

Tujuan pembelajaran dengan pende-
katan saintifik didasarkan pada keunggu-
lan pendekatan tersebut. Bebrapa tujuan
pembelajaran dengan pendekatan saintifik
sebagai berikut:®

1. Untuk meningkatkan kemampuan inte-
lek, khususnya kemampuan berfikir
tingkat tinggi siswa.

2. Untuk membentuk kemampuan siswa
dalam menyelesaikan suatu masalah se-
cara sistematik.

3. Terciptanya kondisi pembelajaran di
mana siswa merasa bahwa belajar itu
merupakan suatu kebutuhan.

4. Diperolehnya hasil belajar yang tinggi.

Untuk melatih siswa dalam mengkomu-

nikasikan ide-ide, khususnya dalam me-

nulis artikel ilmiah.

6. Untuk mengembangkan karakter siswa.

Proses pembelajaran pada kurikulum

2013 untuk jenjang SMP dan SMA atau

yang sederajat dilaksanakan menggunakan

pendekatan ilmiah. Proses pembelajaran
menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, penge-
tahuan dan keterampilan. Dalam proses pem-
belajaran berbasis pendekatan ilmiah, ranah
sikap menggamit transformasi subtansi
atau materi ajar agar peserta didik “tahu
bagaimana”. Ranah pengetahuan mengamati
transformasi subtansi atau materi ajar agar
peserta didik “tahu apa”. Hasil akhirnya
adalah peningkatan dan keseimbangan
antara kemampuan untuk menjadi manusia
yang baik (soft skill) dan peserta didik
yang meliputi aspek kompetensi sikap,
ketrampilan dan pengetahuan.©

Kurikulum 2013 menekankan pada
dimensi pedagogik modern dalam pembe-

lajaran, yaitu menggunakan pendekatan il-

miah (scientific approach) dalam pembe-

lajaran sebagaimna dimaksud meliputi me-
ngamati, menanya, mencoba, mengolah,

o

9 M. Hosman, 2014), him. 36-37
10 Kemendikbud, 2013), him. 1
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menyajikan, menyimpulkan dan mencipta
untuk semua mata pelajaran, materi atau
situasi tertentu, sangat mengkin pendeka-
tan ilmiah ini tidak selalu tepat diaplika-
sikan secara prosdural. Pada kondisi
seperti ini, tentu saja proses pembelajaran
harus tetap menerapkan nilai-nilai atau
sifat-sifat ilmiah dan sifat-sifat nonilmiah.

PENUTUP

Pembelajaran dengan pendekatan sain-
tifik adalah proses pembelajaran yang di-
rancang sedemikian rupa agar peserta di-
dik secara aktif mengonstruk konsep, hu-
kum atau prinsip melalui tahapan-tahapan
mengamati (untuk mengidentifikasi atau
menemukan masalah), merumuskan ma-
salah, mengajukan atau merumuskan hipo-
tesis, mengumpulakan data dengan ber-
bagai teknik, menganalisis data, menarik
kesimpulan dan mengomunikasikan kon-
sep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”.

Penerapan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran melibatkan keterampilan
proses seperti: mengamati, menanya, men-
coba, menalar, mengolah, menyimpulkan,
menyajikan dan mengomunikasikan. Da-
lam melaksanakan proses-proses tersebut,
bantuan guru diperlukan. Akan tetapi, ban-
tuan guru tersebut harus semakin ber-
kurang dengan semakin bertambah dewa-
sanya siswa atau semakin tingginya kelas
siswa.

Dalam model pembelajaran saintifik,
peserta didik diarahkan untuk menemukan
sendiri berbagai fakta, membangun kon-
sep, dan nilai-nilai baru yang diperlukan
untuk kehidupannya. Fokus proses pembe-
lajaran diarahkan pada pengembangan ke-
terampilan siswa dalam memproseskan pe-
ngetahuan, menemukan dan mengembang-
kan sendiri fakta, konsep, dan nilai-nilai
yang diperlukan.
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